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ABSTRAK

Program pengabdian ini bertujuan memberdayakan Kelompok Wanita Tani (KWT), Bank Sampah (BS),
serta Sekolah Dasar dan Menengah Muhammadiyah di Kota Metro yang terdiri dari 70 perwakilan dalam
pengelolaan sampah organik melalui pelatinan pertanian organik dan budidaya sederhana. Tujuan pengabdiannya
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah sampah organik menjadi kompos,
pupuk cair, eco-enzyme, serta menerapkan budidaya ikan dalam ember (DIBER) dan holtikultura serta cabe jawa
skala rumah tangga. Metode yang digunakan meliputi pelatihan partisipatif, demonstrasi praktik, dan
pendampingan intensif dengan instrumen penilaian mencakup pemahaman awal, kesiapan bahan dan alat,
motivasi, analisis kendala, pengalaman terkait, ekspektasi, serta penyesuaian materi. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pertanian organik (85%), pengolahan kompos (78%),
dan teknik DIBER, ecoenzym, budidaya cabe dan holtikultura (72%). Sebanyak 65% peserta telah
mempraktikkan pembuatan kompos, pupuk organik cair dan eco-enzyme di rumah, sementara 70% mulai
menerapkan budidaya cabe jawa, sayuran dan ikan secara mandiri. Dampak program meliputi pengurangan
sampah organik di lingkungan sekolah dan rumah tangga, peningkatan produktivitas pertanian skala kecil, serta
terbentuknya kemandirian ekonomi melalui penjualan hasil budidaya. Kendala utama meliputi keterbatasan
waktu luang (45%), bahan baku (30%) dan ruang praktik/alat dan bahan (25%), namun solusi seperti pemanfaatan
limbah rumah tangga dan pendampingan berkelanjutan berhasil mengatasi tantangan tersebut. Ekspektasi peserta
mencakup perluasan praktik ke komunitas lebih luas (80%) dan pendampingan teknis (60%). Indikator
keberhasilan meliputi pemanfaatan 90% sampah organik, peningkatan produksi pertanian organik, dan adopsi
teknologi sederhana seperti budidamber dan budidaya cabe jawa. Program ini diharapkan menjadi model
pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Pemberdayaan_masyarakat; Sampah_organik; Budidaya_sederhana; Kemandirian_ekonomi

ABSTRACT

This community service program aims to empower the Women Farmer Group (KWT), Waste Bank (BS),
and Muhammadiyah Elementary and Secondary Schools in Metro City, involving 70 representatives in
organic waste management through organic farming training and simple cultivation techniques. The
objectives are to enhance participants' understanding and skills in processing organic waste into
compost, liquid fertilizer, eco-enzyme, as well as implementing bucket fish farming (DIBER),
horticulture, and Javanese chili cultivation at household scale. The methods include participatory
training, practical demonstrations, and intensive mentoring, with assessment instruments covering
initial understanding, material/equipment readiness, motivation, constraint analysis, related
experience, expectations, and material adaptation. Results show significant improvement in
participants' understanding of organic farming (85%), compost processing (78%), and techniques for
budidamber, eco-enzyme, chili and horticulture cultivation (72%). About 65% of participants have
practiced making compost, liquid organic fertilizer, and eco-enzyme at home, while 70% have
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independently implemented Javanese chili, vegetable, and fish cultivation. The program impacts
include reduced organic waste in school and household environments, increased small-scale
agricultural productivity, and economic independence through the sale of cultivation products. Main
constraints include limited free time (45%), raw materials (30%), and practice space/equipment (25%),
though solutions like utilizing household waste and continuous mentoring successfully addressed these
challenges. Participants expect to expand practices to wider communities (80%) and request technical
assistance (60%). Success indicators include 90% organic waste utilization, increased organic
agricultural production, and adoption of simple technologies like DIBER and Javanese chili cultivation.
This program is expected to become a sustainable community-based waste management model.

Keywords: Community_empowerment; Organic_waste; Simple_cultivation; Economic_independence

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Permasalahan sampah organik menjadi salah satu tantangan utama di perkotaan,
termasuk di Kota Metro. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Metro (2023),
sekitar 60% dari total sampah yang dihasilkan setiap hari merupakan sampah organik, seperti
sisa makanan, daun, dan limbah pertanian. Sampah organik yang tidak dikelola dengan baik
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, bau tidak sedap,
dan peningkatan emisi gas metana yang berkontribusi terhadap perubahan iklim (Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2022). Di sisi lain, masyarakat masih kurang memahami
potensi pengolahan sampah organik menjadi produk bernilai ekonomi, seperti kompos, pupuk
cair, dan eco-enzyme.

Kelompok Wanita Tani (KWT), Bank Sampah (BS), serta sekolah-sekolah
Muhammadiyah di Kota Metro memiliki peran strategis dalam pengelolaan sampah berbasis
komunitas. Namun, berdasarkan survei awal yang dilakukan tim pengabdi, ditemukan bahwa
70% anggota KWT dan BS belum memiliki keterampilan memadai dalam mengolah sampah
organik. Selain itu, sekolah-sekolah Muhammadiyah juga belum optimal memanfaatkan
limbah organik untuk kegiatan pembelajaran dan praktik pertanian sederhana. Hal ini sejalan
dengan penelitian Febrianto et al. (2021) yang menyatakan bahwa rendahnya pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam pengolahan sampah organik menjadi salah satu faktor
penghambat penerapan pertanian berkelanjutan.

Pertanian organik dan budidaya skala rumah tangga, seperti teknik Budidaya Ikan
dalam Ember (Budidamber), holtikultura, serta cabai jawa, dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan ekonomi keluarga. Menurut Prihandini dan Purwanto
(2022), budidamber merupakan inovasi pertanian perkotaan yang efisien dalam penggunaan

lahan terbatas dan mampu menghasilkan protein hewani dengan biaya rendah. Sementara itu,
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eco-enzyme produk hasil fermentasi limbah organik telah terbukti bermanfaat sebagai pupuk
cair, pembersih alami, dan pengendali hama (Widodo et al., 2020). Namun, sosialisasi dan
pelatihan mengenai teknik-teknik ini masih sangat terbatas di kalangan masyarakat Kota Metro.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pendampingan intensif dan
pelatihan partisipatif efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. Misalnya, studi oleh
Saputra et al. (2021) membuktikan bahwa pelatihan pengomposan dan budidaya sayuran
organik mampu meningkatkan pendapatan Kelompok Wanita Tani sebesar 30%. Selain itu,
menurut Nurhayati dan Rahman (2023), pendekatan demonstrasi langsung (learning by doing)
lebih efektif dalam membangun pemahaman praktis dibandingkan metode ceramah
konvensional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian ini dirancang untuk
memberdayakan KWT, BS, dan sekolah Muhammadiyah di Kota Metro melalui pelatihan
pengelolaan sampah organik dan pertanian berkelanjutan. Program ini diharapkan tidak hanya
mengurangi volume sampah, tetapi juga menciptakan peluang ekonomi melalui produk-produk

turunan seperti kompos, eco-enzyme, serta hasil budidaya ikan dan tanaman.

Tujuan Pengabdian
Program ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah sampah organik
menjadi kompos, pupuk cair, dan eco-enzyme.

2. Memperkenalkan teknik pertanian organik sederhana, seperti DIBER, holtikultura, dan
budidaya cabai jawa skala rumah tangga.

3. Membangun kemandirian ekonomi peserta melalui pemanfaatan hasil olahan sampah
organik dan budidaya pertanian.

4. Menciptakan model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkelanjutan di
Kota Metro.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari 20 April hingga
20 Juli 2025, dengan melibatkan 70 peserta dari Kelompok Wanita Tani (KWT), Bank Sampah
(BS), serta perwakilan Sekolah Dasar dan Menengah Muhammadiyah di Kota Metro. Metode

yang digunakan bersifat partisipatif, meliputi pelatihan, demonstrasi praktik, dan
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pendampingan intensif, dengan dukungan lima mahasiswa dan kolaborasi mitra pengabdian,

yaitu Lazismu, KWT, BS, dan sekolah Muhammadiyah.

Metode dan Teknik Pelaksanaan

1. Pelatihan Partisipatif

a. Teknik yang digunakan:

1)

2)

3)

Ceramah interaktif dengan pemaparan materi pengolahan sampah organik,
pertanian organik, kompos, pupuk organik cair (POC), eco-enzym, dan budidaya
sederhana.

Diskusi kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan dan solusi berbasis
kebutuhan peserta.

Praktik langsung pembuatan kompos, pupuk cair, eco-enzyme, serta penerapan
Budidaya Ikan dalam Ember (Budidamber) dan holtikultura.

b.  Alat yang digunakan:

1)
2)
3)

Proyektor & modul pelatihan untuk penyampaian materi.
Komposter, ember, botol fermentasi, dan alat pertanian sederhana untuk praktik.
Bahan baku: Sampah organik rumah tangga, dedaunan, molase, dan starter

mikroorganisme Pumakkal.

2. Demonstrasi Praktik

a. Dilakukan di lokasi mitra (sekolah, kebun percontohan, dan rumah peserta) untuk

memudahkan pemahaman.

b. Contoh kegiatan:

1)
2)
3)
4)
5)

Pembuatan kompos denagn composter bag

Pembuatan Pupuk Cair Organik (POC)

Pembuatan eco-enzyme dari limbah buah dan sayur.
Teknik DIBER dengan media ember dan benih lele/nila.

Penanaman cabai jawa dan sayuran organik menggunakan kompos hasil pelatihan.

3. Pendampingan Intensif

a. Tim pendamping dosen, Majelis Linkungan Hidup PDM Kota Metro, Lazismu
dan (5 mahasiswa dan mitra) melakukan pemantauan rutin harian dan
mingguan melalui WA (WhatsApp) Grup utama (Lazismu Green Impact) dan
6 WA Grup tiap kecamatan dan sekolah. Setiap kecamatan dibentuk camat dan

wakil koordinator kecamatan serta sekolah. Kunjungan Monitoring dan
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evaluasi dilaksanakan 1 bulan setelah tahap pertama selesai untuk memantau
perkembangan peserta.
b. Evaluasi berkala melalui kuesioner dan observasi lapangan.
4. Tahapan Pelaksanaan
a. Tahap Persiapan (14-20 April 2025)
1) Koordinasi dengan mitra (Lazismu, KMT, BS, sekolah) untuk penyusunan
jadwal dan kebutuhan alat.
2) Survei awal untuk pemetaan kebutuhan peserta.
b. Tahap Pelaksanaan (25 April-25 Juli 2025)
1) Pembukaan, pameran, sosialisasi dan pelatihan di SMK Muhammdiyah 1
dan Kampus 3 Universitas Muhammadiyah Metro.
2) Praktik mandiri peserta dengan pemantauan melalui grup WhatsApp.
c. Tahap Evaluasi (25 Mei dan 25 Juni 2025)
1) Pengukuran hasil melalui pretest-posttest pemahaman peserta.

2) Dokumentasi hasil budidaya dan olahan sampah organik.

5. Peran Mahasiswa dan Mitra
a. 5 Mahasiswa Terlibat: Bertanggung jawab atas pelatihan DIBER dan holtikultura,

pelatihan pengomposan dan eco-enzyme, mendokumentasikan kegiatan dan
menyusun laporan.

6. Peran Mitra:
a. Lazismu: Penyediaan dana dan fasilitas pendampingan.
b. KMT (Kelompok Mitra Tani): Penyediaan lahan percontohan dan bibit

tanaman.

c. Bank Sampah (BS): Pengumpulan bahan baku sampah organik.
d. Sekolah Muhammadiyah: Penyediaan peserta dan ruang pelatihan.
e. MLH PDM Koordinasi dan nara sumber

7. Alat dan Bahan Khusus
a. Alat: Komposter, ember plastik, sprayer, alat pengaduk, pH meter sederhana.

b. Bahan: Sampah organik, EM4/molase, kardus bekas (untuk media tanam),
benih ikan, dan bibit cabai jawa.

8. Solusi Atas Kendala
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a. Keterbatasan waktu peserta: Pelatihan dilaksanakan pada hari libur atau sore
hari.
b. Kekurangan bahan baku: Pemanfaatan limbah dapur dan sampah sekolah.
c. Keterbatasan alat: Penggunaan barang bekas seperti ember dan botol plastik.
Program ini dirancang untuk memastikan keberlanjutan dengan membentuk kelompok kerja
(pokja) di setiap mitra. Hasil monitoring menunjukkan 70% peserta sudah mandiri dalam
mengaplikasikan materi pelatihan, membuktikan efektivitas metode yang digunakan.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Program pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan-tujuannya dengan
efektif, sebagaimana terlihat dari peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam
pengelolaan sampah organik dan pertanian berkelanjutan. Pembahasan akan menguraikan
pencapaian program sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, dengan membandingkan
hasil yang diperoleh dengan pengabdian sebelumnya serta mendeskripsikan dampak nyata
pada mitra.

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan Pengolahan Sampah Organik

Budidaya ken dalam ember (BUDIDAMBER) memanfastkan
[ g e

pertanian organik adalah slstem budidaya yang Ecoen
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Gambar 1. Pengetahuan Awal Peserta

Gambar 1. Pemahaman Awal Pertanian Organik: 1) Pertanian organik: menghindari bahan
kimia buatan (pestisida), pupuk kimia (88,1%) ; 2) Eco-enzyme: cairan hasil fermentasi
sampah organik dengan gula (98,3%), dan 3) Budidaya ikan dalam ember (Budidamber):
ember besar/kontainer untuk memelihara ikan 98,3%, secara keseluruhan peserta memiliki
pengetahuan yang baik.

yang mudah ditemukan di rumah untuk kompos adalah... Alat sederhana untuk membugt pupak cair adalah.... Contoh alat yang dibutuhkan untuk budideya BUDIDAMBER adelah.
55153 owshan g e 015 mshan ong bena
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Gambar 2. Kesiapan Alat dan bahan
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Gambar 2. Pengetahuan Kesiapan Bahan & Alat: 1) Bahan organik yang mudah
ditemukan di rumah untuk kompos: sampah dapur (100%); 2) Alat sederhana untuk
membuat pupuk cair: botol plastik bekas (100%); 3) Contoh alat yang dibutuhkan untuk
Budidamber: ember volume 50-100 liter (98,3%), katagori sangat baik.
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Gambar 3. Motivasi dan Rencana Tindak Lanjut

Gambar 3. Motivasi & Rencana Tindak: 1) Alasan utama mengikuti pelatihan: ingin mandiri
memproduksi pangan organik (100%) ; 2) Rencana setelah pelatihan: mempraktekkan sendiri
di rumah (100%); 3) Jika gagal pertama kali: mencoba lagi dengan evaluasi (100%) katagori

sangat baik.

Hambatan utama pembuatan kompos adalah, Kendala budidaya BUDIDAMBER adalah...
5315 awaban ang e 55 50jawaban ang benar

Ruang praktek ideal untuk BUDIDAMBER adalah...
58,/ 53 jawaban yareg berar
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Gambar 4. Analisis Kendala

Gambar 4. Menunjukkan Analisis Kendala: 1) Hambatan utama pembuatan kompos: bau
tidak sedap jika salah proses (89,3%); 2) Kendala budidamber: kualitas air yang tidak stabil
(93,2%); 3) Ruang praktek ideal untuk budidamber: halaman rumah yang teduh (98,3%)
katagori baik.
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Jika pernah menanam sayur, metode yang digunaken adalah. Pengolahizn sampah organik di rumah bisa dilakukan dengan Wetade sederhana untuk budidaya ikan adalah
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Gambar 5. Pengalaman Terkait Pengelolaan Sampah

Gambar 5. Menunjukkan Pengalaman Terkait: 1) Jika pernah menanam sayur, metode yang
digunakan: Pot/polybag dengan tanah organik (89,8%); 2) Pengolahan sampah organik di
rumah bisa dilakukan dengan: dijadikan kompos atau ecoenzym (100%); 3) Metode sederhana
untuk budidaya ikan: Budidamber dengan system aquaponic (81,4%) katagori baik.

Target 3 bulen pascapelatinan adalah.. Pendampingan yang dibutubkan adalah Indikator keberhasilan pelatinan adalah
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Gambar 6. Ekspektasi dan Dukungan

Gambar 6. Menunjukkan Ekspektasi & Dukungan: 1) Target 3 bulan pasca-pelatihan:
memproduksi kompos/pupuk cair mandiri (93,2%); 2) Pendampingan yang dibutuhkan: grup
WA konsultasi (94,9%); 3) Indikator keberhasilan pelatihan: bisa membuat minimal 1 produk,

kompos, poc, ecoenzym, budidamber (94,9% ) katagori sangat baik.
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Gambar 7. Menunjukkan Penyesuaian Materi Penyesuaian Materi: 1) Topik paling diminati:
pembuatan pupuk cair organic (100%); 2) Pendekatan pelatihan yang diharapkan: praktek
langsung 80% dan teori 20% (98,3%); 3) Bahan utama eco-enzyme: sampah organic+gula
merah+air (86,4%); 4) Keuntungan pertanian organik: ramah lingkungan dan sehat (100%); 5)
Fungsi eco-enzyme: pembersih alami dan pupuk tanaman (91,5%), 6. lkan yang cocok untuk
budidamber: lele dan nila (96,6%); 7) Frekuensi pemberian pakan ikan budidamber: 2-3
kali/secukupnya (94,9%); 8) Tanda kompos matang: tidak berbau dan tekstur remah (89,8%); 9)
Pupuk cair dari urine sapi: bio-urine (98,3); 10) Manfaat rotasi tanaman: mencegah hama dan
penyakit (91,5); 11) Penyakit tanaman akibat kekurangan hara: daun menguning atau keriting
(94,9%); 12) Sistem aquaponic: budidaya ikan dan hidroponik (91,5%). Berdasarkan data ini

tahap pertama materi kompos, POC, dan ecoenzym. Tahap kedua budidamber, budidaya cabe dan

holtikultura, pembuatan sabun ecoenzym.
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pelatihan dan praktek mandirl yang pernah diikuti ( Pilihan bisa lebih dari satu )

56 jawaban

Pembuatan Kompos 26 (48.4%)

Puguk Organik Cair {(POC)

26 (46.4%)

Ecosmzym 16 {28,6%)

Budidamber 10 (17.9%)
Hidroponik
Budidaya Magot

Ecobrick 20 (35,7%)

Gambar 8. Pengalaman tentang Manajemen Sampah.

Gambar 8. Menunjukkan pengalaman peserta mulai dari pembuatan kompos/POC (46,4%),
ecobrick (35,7%), ecoenzym/maggot (28,6%), budidamber (17,9%) hidroponik (14,3%).
Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang
pengolahan sampah organik menjadi kompos (78%), pupuk cair organik (POC) (72%), dan
eco-enzyme (65%). Angka ini lebih tinggi dibandingkan program serupa di Kabupaten
Sleman yang hanya mencapai 60% peningkatan pemahaman (Widodo et al., 2021).
Keberhasilan ini didukung oleh metode pelatihan partisipatif yang mengadopsi konsep

"learning by doing” (Nurhayati & Rahman, 2023).

Gambar 9. Sosialisasi Pengelolaan Sampah, Pembuatan Kompos, POC dan Ecoenzym
bagi 70 peserta dari KWT, BS dan Sekolah Muhammadiyah Kerjasama Lazismu, MLH PDM
dan Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Metro.

Praktik pembuatan kompos dengan composter bag menunjukkan hasil yang optimal
dengan waktu penguraian 4-6 minggu, lebih cepat dibandingkan metode konvensional (8-10
minggu). Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo (2022) yang menyatakan bahwa

penggunaan komposter modern dapat mempercepat proses dekomposisi hingga 40%.
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= P a=

Gambar 10. Alat dan Bahan untuk Setiap Peserta Praktek Mandiri: Kompos, POC dan
Ecoenzym

Pembuatan Eco enzim, P8 WP di KWT Kemurling-Ganjar Asi Remb ZMPPOC dan Kompos di KWANKEmURing Ganjar Asri
|| i 2025-04-29 09:48:23} 43 - P2025:04:20 14;08:14

| . |

Gambar 11. Peserta Secara Mandiri/Kelompok Melakukan Praktek Bersama-sama Difasilitasi
Salah Satu Anggota yang Sudah Berpengalaman
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v You: dybb & ayo like 1. Apakah kompos tidak panas, tidak turun isinya, kering/tidak lembab?

2. Apakah POC tidak ada gas, tidak bau?
Lazismu Komet 06/05/2025 3. Apakah EE tidak ada gas, bau busuk, bahan ada yg ngapung?
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) Lazismu Um Metro 28/02
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Lazismu Mami Banun J
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Gambar 12. Whatsapp Grup: Lazismu Green Impact grup Utama Kegiatan Pelatihan sebagai
Sarana Komunikasi dan Edukasi Bersama, sehingga Diskusi, pendalaman materi
dan temuan Masalah bisa Efektif Diselesaikan

GoGreen: Kec. Metro Barat
= v Qv
Chats B = Sekti Muh, BENY SAPUTRO, Muh Yamika Baihaki Pemberdayaan, MUHFAHROYIN, Sampah.. = &

METRO BARAT

GoGreen: Kec. Metro Barat feste
Sampah Metro Barat Sugiyanto reacted J, to "Barakallah mas camat @Sa

Sampah Metro Barat Ayu Nidya Sistarini

Sampah Metro Barat Sugiyanto

o Barat Sugiya

RUMAH QUR AN
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e ) LaznsMuGreenlmpac!
gt ! sampah Metro Barat Ayu Nidya Sistarini and Sampah Metro Barat Sugiyant

Kegiatan di KWT Mekarsari Ganjaragung
GoGreen: Kec. Metro Barat v
Sampah Metro Barat Sugiyanto and Sampah Metro Barat Ayu Nidya Sistarin.

Wah.. keren mas camat @Sampah Metro Barat Sugiyantc N

AHMAD DAHLAN SATU 2 C ©

-
Mith Narnhn Een \naiian Ritin Rantina Ganiar Acri nieh  ILARS ?

Gambar 13. WAG 5 Kecamatan dan Sekolah untuk Mempermudah Komunikasi Skala
Wilayah Kecamatan dan Sekolah, sehingga Memudahkan Koordinasi Terutama
Praktek Tingkat Wilayah
2. Penerapan Teknik Pertanian Organik Sederhana
Teknik Budidaya Ikan dalam Ember (Budidamber) berhasil diadopsi oleh 70% peserta
dengan rata-rata panen 3-5 kg ikan per ember dalam 3 bulan. Hasil ini lebih baik dibandingkan
program DIBER di Surabaya yang hanya mencapai 2-3 kg per ember (Prihandini & Purwanto,
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2022). Keberhasilan ini disebabkan oleh pendampingan intensif melalui grup WhatsApp yang
memungkinkan konsultasi real-time (Saputra et al., 2023). Budidaya cabai jawa dan
holtikultura menunjukkan perkembangan yang menggembirakan dengan tingkat keberhasilan
tanam mencapai 80%. Angka ini lebih tinggi daripada penelitian serupa di Yogyakarta (65%)
karena penggunaan POC dan eco-enzyme sebagai pupuk (Febrianto, 2023).
3. Dampak Ekonomi dan Lingkungan
Dampak ekonomi yang terlihat:

a. 45% peserta telah menjual hasil panen ke pasar lokal

b. 30% peserta membentuk kelompok usaha bersama

c. Pendapatan tambahan rata-rata Rp 300.000-Rp 500.000/bulan
Dampak lingkungan:

a. Pengurangan sampah organik di sekolah mencapai 70%

b. 60% rumah tangga peserta telah mempraktikkan pemilahan sampah
4. Hasil testimoni setelah kegiatan pelatihan adalah (Dapat menambah ilmu dan pengalaman
untuk ke depannya dan keberhasilan KWT, kami senang, mendapat ilmu yg bermanfaat dan
dikembangkan/ disosialisasikan di Masyarakat, mendapatkan ilmu cara pembuatan Eco- enzim,
pupuk padat dan cair, mendapat ilmu cara pengolahan sampah rumah tangga, mengasyikkan,
alhamdulillah setelah mengikuti Kampanye Hijau mendapatkan wawasan keilmuan yngg luas
akan pentingnya pemanfaatan limbah sampah yang ada di lingkungan sekitar, sangat
membantu menambah ilmu pengetahuan dari segi teori maupun prakteknya. Yang terpenting
adalah evaluasi dan pendampingan secara berkala dari para nara sumber sehingga kendala di
lapangan dapat teratasi, senang dan bangga mendapatkan ilmu yg berguna dan bermanfaat,
dapat melihat hasil pengolahan bahan yang sering kita buang menjadi bahan dan barang yang
bermanfaat lebih, bisa tahu bagaimana cara menjaga tanaman, meningkatkan kesadaran
lingkungan dan mendorong gaya hidup berkelanjutan, pelatihan ini juga memberikan
kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama peserta dan berbagi pengetahuan serta
pengalaman, yang memotivasi untuk terus berkontribusi dalam gerakan hijau, pelatihan dan
menanam, menyenangkan, bisa mengikuti pelatihan, pengalaman saya hanya pernah belajar
untuk menanam tanaman hidroponik, banyak berinteraksi dengan senior dan ahli di bidangnya,
semangat menjaga bumi, bagus untuk pengetahuan, belum pernah mengikuti kegiatan, tambah
wawasan, sangat membantu menambah ilmu, banyak pengalaman dan banyak ilmu yng didapat,

bertambah pengetahuan dan wawasan tentang lingkungan, pengalaman selama mengikuti
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pelatihan sangat menyenangkan bisa menambah ilmu dan nantinya akan dipraktikan Bank
sampah, belum pernah ikut pelatihan, dapat memanfaatkan ilmu di kehidupan sehari2,
memiliki banyak pengetahuan ilmu, tambah teman, menjadi lebih tahu cara pengolahan sampah
organik, menambah wawasan dan pengetahuan kita dan pemanfaatan serta menguntungkan
bagi lingkungan dengan cara penanaman pohon untuk penghijauan, informasi, edukasi
pemasaran produk ramah lingkungan, memahami pentingnya menjaga lingkungan sekitar,
sangat senang mendapat ilmu dan teman baru, menambah teman, ilmu dan pengalaman,
pelatinan ini bisa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait praktik ramah
lingkungan, antusias, karena menjadi tahu macam-macam pengolahan sampah, memahami
pentingnya bagaiman menjaga lingkungan, menanam pohon buah di halaman rumah, dapat
meningkatkan pengetahuan dalam pemanfaatan sampah organik dan pengelolaan lingkungan
yang sehat dan asri dan berkelanjutan, seru. Tambah ilmu, tambah wawasan, tambah teman,
menambah wawasan dan bisa bermanfaat untuk lingkungan sekitar kita, sangat bermanfaat
untuk usaha UMKM, mendapatkan ilmu pengetahuan yang bisa saya terapkan sendiri di rumah,
menanam pohon keras, menambah ilmu dalam bidang pupuk dan sampah, seru banyak manfaat
dari yang tidak tahu menjadi tahu dari yang tidak bisa menjadi bisa dan kita bisa berbagi di
masyarakat, mendapat ilmu pemanfaatan sampah organik, senang banget, memodifikasi
masyarakat untuk melakukan penanaman pemeliharaan dan masalah persampahan, tambah
teman tambah pengalaman, memanfaatkan sampah organik dan an organik menjadi barang

berguna, ikut menanam bibit pohon buah buahan di lingkungan yang lahannya kosong.

Pelatihan pengelolaan sampah di Metro Lampung meningkatkan pengetahuan peserta
(KWT, bank sampah, sekolah) dalam pengolahan limbah organik (eco-enzim, pupuk
cair/padat), penghijauan, dan gaya hidup berkelanjutan. Peserta antusias, mendapat ilmu
praktis, jaringan, serta motivasi untuk menerapkan dan mensosialisasikan di masyarakat.
Pelatihan ini sejalan dengan pendapat Nazir N (2020) bahwa edukasi pengelolaan sampah
berbasis komunitas efektif menumbuhkan kesadaran lingkungan. Damanhuri E. (2019)
menekankan pentingnya pendampingan berkala untuk keberlanjutan program. Sundari S.
(2021), integrasi teori-praktek seperti pembuatan eco-enzim memperkuat ekonomi sirkular
(Nazir, 2020; Damanhuri, 2019; Sundari, 2021).
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5. Keberlanjutan Program

Berikut paparan hasil testimoni peserta untuk program yang akan dilaksanakan
(Pengolahan limbah, sering diadakan pelatihan, pendampingan keberlanjutan hingga berhasil,
praktek pembuatan pupuk cair, dikembangluaskan dan berbagi ilmu ke Ibu-ibu khususnya
warga lingkungan Metro, mensosialisasikan cara pengolahan sampah rumah tangga,
pengadaan alat pengolah limbah, Pengaplikasian POC , pelatihan pengolahan limbah, praktek
mengolah limbah yg ada di sekitar lingkungan kita untuk bisa dijadikan sebuah komoditi yang
bisa menambah penghasilan, tentunya dengan pendampingan proses produksi dan
pemasarannya, pemasaran, pemanfaatan limbah untuk peningkatan nilai tambah, pembuatan
ecobrik untuk sampah non organik, pengolahan limbah yang simple, praktik pembuatan secara
langsung, menanam tanaman seperti sayur atau buah yang mudah, diberi video pembelajaran
dan mentor khusus, ada pelatihan lanjutan zoom atau online, memulai kegiatan dari kelompok
kecil /per RT, dengan pembinaan, budidayakan tanaman langka, pengaplikasian eco-enzym
dalam kehidupan sehari-hari, usulan untuk lebih belajar lagi mengenai Budi daya damber,
edukasi langsung ke masyarakat tentang pengelolaan limbah rumah tangga, penjualan hasil
budidaya mau itu dari sayuran atau budidaya ikan di dalam ember, pengolahan Limbah organik
menjadi pupuk kompas, digalakkan di setiap kelurahan, diperbanyak praktek dari pada materi,
sampah plastik memilah dan memanfaatkan menjadi prakarya dan sampah basah dimanfaatkan
menjadi pupuk organik/kompos, monitoring secara berkala, setelah adanya pelatihan dan
praktek di mohon untuk selalu didampingi di kelompok, pengolahan limbah ternak
menghasilkan biogas, pupuk organik, atau pakan, monitoring secara berkala dan berkelanjutan,
pengolahan hasil pertanian, sarana dan prasarana pembuatan pupuk kompos, alat pencacah dan
atau penghancur/pencampur bahan organik, pengolahan daun kering, limbah dapur yg awalnya
tidak bermanfaat setelah mengikuti pelatihan jadi limbah dapur organik bisa menjadi pupuk
cair, dan bisa dimanfaatkan untuk memupuk tanaman sayuran, manajemen lingkungan dapat
terjaga dari limbah sampah, pengelolaan limbah supaya bisa diajarkan ke kelurahan masing-

masing, untuk pengolahan limbah serasah rumah tangga, yang setiap hari pasti ada.

Program pelatihan pengolahan limbah di Metro meliputi pembuatan pupuk cair (POC), eco-
enzym, kompos, dan budidaya cabe jawa dan holtikultura, budidamber sabun eco-enzym,
dengan pendampingan berkelanjutan hingga peserta mandiri secara produksi dan pemasaran.

Peserta mengusulkan lebih banyak praktik, monitoring berkala, dan edukasi ke tingkat
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RT/kelurahan. Menurut Utami et al. (2021), pelatihan berbasis komunitas meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Suryawan et al. (2020) menekankan
pentingnya pendampingan untuk keberlanjutan, sementara Apriyanti et al. (2022) menyatakan
pemanfaatan limbah organik mendorong ekonomi sirkular. Poin Kunci Program kegiatan ini
adalah Praktik langsung (POC, eco-enzym, kompos, budidaya ikan, tanaman), pendampingan
produksi & pemasaran untuk keberlanjutan, edukasi berbasis kelompok kecil (RT/kelurahan),
monitoring berkala pasca-pelatihan, integrasi limbah ternak (biogas, pakan) dan pertanian
(hidroponik, budidaya ember).

Pembentukan 6 kelompok kerja (pokja) di tiap kecamatan/sekolah  menjamin
keberlanjutan program. Model ini lebih efektif dibandingkan program serupa di Bandung yang
hanya mengandalkan satu kelompok pusat (Nurhayati, 2023).

Perbandingan dengan Program Sebelumnya:
Tabel 1. Perbandingan Hasil Program dengan Penelitian Sebelumnya

Indikator Program Ini Program Lain (Rata-rata)
Peningkatan pemahaman (85% 60-70%
Adopsi teknologi 70% 50-55%
Dampak ekonomi 45% 30-35%
Pengurangan sampah 70% 40-50%

Dampak pada Mitra:
Sebelum Program:
1. KWT: Hanya 50% anggota yang memahami pengomposan
2. BS: Aktivitas terbatas pada pengumpulan sampah anorganik
3. Sekolah: Belum ada program pengelolaan sampah terpadu
Setelah Program:
1. KWT: 75% anggota aktif memproduksi kompos dan POC
2. BS: Memiliki unit pengolahan sampah organik
3. Sekolah: Memiliki kebun edukasi dan bank sampah organik
6. Kendala dan Solusi:
Kendala utama adalah keterbatasan waktu peserta (45%) yang diatasi dengan:
1. Pelatihan pada hari libur

2. Modul pembelajaran mandiri
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3. Konsultasi online via WhatsApp
7. Rekomendasi untuk Program Berikutnya:

1. Pengembangan pasar hasil produk

2. Pelatihan manajemen usaha kecil

3. Penguatan jejaring antar pokja
Program ini telah membuktikan bahwa pendekatan berbasis komunitas dengan pendampingan
intensif dapat menciptakan perubahan berkelanjutan. Temuan ini memperkuat teori
pemberdayaan masyarakat menurut Ife (2018) tentang pentingnya partisipasi aktif dalam

pembangunan berkelanjutan.

SIMPULAN

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai
pertanian organik (85%), pengolahan kompos (78%), dan teknik DIBER, ecoenzym, budidaya
cabe dan holtikultura (72%). Sebanyak 65% peserta telah mempraktikkan pembuatan kompos,
pupuk organik cair dan eco-enzyme di rumah, sementara 70% mulai menerapkan budidaya
cabe jawa, sayuran dan ikan secara mandiri. Dampak program meliputi pengurangan sampah
organik di lingkungan sekolah dan rumah tangga, peningkatan produktivitas pertanian skala
kecil, serta terbentuknya kemandirian ekonomi melalui penjualan hasil budidaya. Kendala
utama meliputi keterbatasan waktu luang (45%), bahan baku (30%) dan ruang praktik/alat dan
bahan (25%), namun solusi seperti pemanfaatan limbah rumah tangga dan pendampingan
berkelanjutan berhasil mengatasi tantangan tersebut. Ekspektasi peserta mencakup perluasan
praktik ke komunitas lebih luas (80%) dan pendampingan teknis (60%). Indikator keberhasilan
meliputi pemanfaatan 90% sampah organik, peningkatan produksi pertanian organik, dan
adopsi teknologi sederhana seperti budidamber dan budidaya cabe jawa/holtikultutra. Program

ini diharapkan menjadi model pengelolaan sampah berbasis komunitas yang berkelanjutan.
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